BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan atau hasil perancangan alat untuk pemuntir besi kotak

menjadi spiral adalah sebagai berikut:

1.

Desain dan konstruksi alat untuk pemuntir besi kotak menjadi spiral
yang ergonomis adalah sebagai berikut:

a. Spesifikasi mesin : panjang 1800xlebar 560 xtinggi1060 mm.

b. Kapasitas produksi : besi kotak dengan penampang 10x10x1300

mm.

c. Waktu produksi : 14 kali putaran/ benda kerja atau +9 menit/ Pcs

atau 6 hingga 7 Pcs/ jam.

d. Penggerak : Motor Listrik AC %> HP dan manual atau tenaga
manusia. Perbedaan dari kedua sumber penggerak adalah pada

efisiensi tenaga operator.

Tingkat keamanan desain konstruksi alat dapat dikategorikan cukup
baik karena memenuhi beberapa syarat, antara lain:

a. Memenuhi syarat keselematan kerja bagi operator.

b. Konstruksi alat yang kuat dengan catatan diperlukan perbaikan

pada elemen roda gigi cacing sistem transmisi atas.
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c. Sumber penggerak yang bebas polusi dan tidak bising.

B. Saran
Kelemahan hasil rancangan alat ini adalah pada efektifitas kinerja
mesin. Sehingga diperlukan penyempurnaan beberapa komponen, yaitu:
1. Desain roda gigi cacing perlu ada perbaikan, baik pemilihan bahan
maupun dimensinya disesuiakan dengan kapasitas produksi yang

direncanakan.

2. Desain sistem transmisi, karena reduksi putaran terlalu besar sehingga

putaran kerja terlalu lambat dan efisiensi produksi rendah.

3. Untuk meningkatkan efisiensi produksi diperlukan perbaikan desain
konstruksi cekam benda kerja karena, proses pemasangan dan
pelepasan benda kerja berpengaruh pada efektifitas kerja produksi

khususnya pada waktu non produktif.

Dengan kinerja yang efisien diharapkan mampu menciptakan

minat konsumen karena adanya kesesuaian antara mutu yang ditawarkan.
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